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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis neraca air pada zona perakaran 

tanaman cabai, (2) menentukan waktu surplus dan defisit air dengan prosedur 

perhitungan neraca air, (3) menghitung proporsi curah hujan yang menjadi 

limpasan permukaan pada lahan budidaya cabai, (4) menentukan besarnya 

kebutuhan air dan saat pemberian air irigasi pertanaman cabai, serta (5) 

mempelajari pengaruh mulsa jerami padi terhadap besarnya evapotranspirasi 

tanaman dan limpasan permukaan.   

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung terhitung mulai tanggal 6 Februari – 5 April 2011.  

Pengamatan lapangan dilakukan terhadap 2 plot percobaan dengan perlakuan 

mulsa jerami padi (plot A) dan tanpa mulsa sebagai kontrol (plot B) yang masing-

masing dilengkapi dengan kolam penampungan air pada bagian hilirnya.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kebutuhan air konsumtif (ETc) selama 

penelitian pada plot lahan bermulsa jerami padi (133,85 mm) lebih kecil daripada 

plot lahan tanpa mulsa (230,74 mm), (2) proporsi curah hujan yang menjadi 

limpasan permukaan selama penelitian pada plot lahan bermulsa jerami padi 

(0,11) lebih kecil daripada plot lahan tanpa mulsa (0,16), (3) penggunaan mulsa 

jerami padi pada budidaya tanaman cabai mampu menekan kehilangan air akibat 

evapotranspirasi dan meminimalkan terjadinya limpasan permukaan. 
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